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Abstrak. Tujuan yang ingin dicapai dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pengetahuan, kemampuan dan pengalaman kerja terhadap partisipaPenelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif yang bersumber dari data primer dan dara skunder. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, observasi dan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

analisis regresi linear berganda. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 orang 

penenun.si masyarakat dalam usahapembuatan tenun ikat Desa Wolotopo Timur Kecamatan 

Ndona.. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil pengujian secara parsial adalah (1) Hasil dari 

uji signifikansi individual (uji t) Pengetahuan terhadap Partisipasi Masyarakat, memiliki pengaruh 

yang signifikan. (2) Hasil dari uji signifikansi individual (uji t) Kemampuan terhadap Partisipasi 

Masyarakat, memiliki pengaruh positif atau signifikan. (3) Hasil dari uji signifikansi individual (uji 

t) Pengalaman Kerja terhadap Partisipasi Masyarakat, memiliki pengaruh yang positif atau 

signifikan.  

Kata kunci: Partisipasi Masyarakat; Pengetahuan; Kemampuan; Pengalaman Kerja 

 Abstract. The purpose of this study is to determine the effect of knowledge, abilities and work 

experience on participation This research is a quantitative study that is sourced from primary data 

and secondary data. Data collection techniques using questionnaires, observation and 

documentation studies. The data analysis technique uses multiple linear regression analysis. The 
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number of respondents in this study were 50 community weavers in the effort of making ikat 

weaving in East Wolotopo Village, Ndona District. The results of this study indicate that the partial 

test results are (1) The results of the individual significance test (t test) Knowledge on Community 

Participation, has a significant effect. (2) The results of the individual significance test (t test) 

Ability to Community Participation, has a positive or significant effect. (3) The results of the 

individual significance test (t test) Work Experience on Community Participation, have a positive 

or significant effect.  

Keyword: Community Participation; Knowledge; Ability; Work Experience 

I. PENDAHULUAN 

Partisipasi merupakan keikutsertaan seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

kegiatan untuk menciptakan suatu produk atau jasa. Suatu partisipasi yang baik tentunya 

akan memberikan hasil baik pula bagi suatu kelompok. Partisipasi masyarakat merupakan 

aspek penting dalam sebuah kegiatan. Karena hal inilah yang akan menentukan maju atau 

mundurnya suatu kelompok. Apabila masyarakat berkinerja buruk maka yang terjadi 

adalah kemerosotan pada kelompoknya. Hal ini juga dapat berlaku sebaliknya, apabila 

masyarakat tersebut rajin, senang berinovasi dan memenuhi setiap yang diamanahkan 

suatu kelompok maka yang terjadi adalah kemajuan yang positif bagi kelompok tersebut. 

Partisipasi melibatkan masyarakat dalam pembangunan yang memperhatikan pentingnya 

kebermaknaan dan manfaat dari upaya, hasil yang dicapai, metode atau cara yang 

digunakan. 

Dalam dunia kewirausahaan, karakter yang sangat penting untuk menunjang 

sebuah keberhasilan dan melaksanakan kewirausahaan adalah dengan memiliki sifat 

kreatif. Seorang wirausaha dikatakan kreatif adalah apabila mampu menciptakan hal baru, 

mengembangkan ide-ide baru dan menemukan cara-cara baru dalam memecahkan 

persoalan dalam menghadapi peluang. Kreativitas merupakan suatu topik yang relevan 

tidak hanya bagi wirausaha yang baru memulai, tetapi juga bagi bisnis pada umumnya. 

Kreativitas merupakan sumber penting dalam menciptakan daya saing untuk semua 

organisasi terhadap growt (pertumbuhan) dan change (perubahan). Peranan UKM dalam 

perekonomian nasional dari berbagai aspek melibatkan pihak pemerintah menyusun 

program pembangunan dalam rencana pembangunan jangka menengah nasional (RPJMN) 

tahun 2004-2009 menekankan program pengembangan system pendukung usaha bagi 

UKM dan program pengembangan kewirausahaan dan kemampuan bersaing. Hal ini 
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menyangkut pembentukan perilaku usaha untuk mencapai kinerja dan struktur usaha kecil 

menengah yang lebih berhasil dan sukses. 

Pengetahuan (knowedge) adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tau 

seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga dan 

sebagainya). Menurut Nurroh (2017), Pengetahuan yaitu suatu hasil tau dari manusia atas 

penggabungan atau kerjasama antara suatu subyek yang mengetahui dan objek yang 

diketahui. Segenap apa yang diketahui tentang sesuatu objek tertentu. Kemampuan adalah 

sifat yang dibawah sejak lahir atau dipelajari yang memungkinkan seseorang 

menyelesaikan tugasnya. Ilmarinen dalam Lengkong et al (2019), berpendapat bahwa 

kemampuan kerja sebagai seberapa baik pekerja saat ini dan dalam waktu dekat seberapa 

sanggupkah dia melakukan pekerjaannya dengan memperhatikan tuntutan pekerjaan, 

kesehatan dan sumber daya mental. Pengalaman kerja adalah suatu dasar atau acuan 

seorang karyawan dapat menempatkan diri secara tepat kondisi, mengambil resiko, mampu 

menghadapi tantangan dengan penuh tanggung jawab serta mampu berkomunikasi dengan 

baik terhadap berbagai pihak untuk tetap menjaga produktivitas, kinerja dan menghasilkan 

individu yang kompeten dalam bidangnya. Marwansyah dalam Situmeang (2017) 

pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki 

pegawai untuk mengemban tanggung jawab dari pekerjaan sebelumnya. 

Masyarakat Wolotopo yang berada di Desa Wolotopo Timur Kecamatan Ndona, 

merupakan salah satu penghasil tenun ikat. Beberapa jenis tenunan yang dihasilakan oleh 

masyarakat Wolotopo tersebut yaitu antara lain : sarung Mata Pea, sarung Jara Nggaja dan 

sarung Soke Mata Ria. Sedangkan untuk motif kain dan selendang didominasi oleh motif 

bunga yang diselingi garis hitam kecil diantara motif-motifnya. Adapun keunggulan dari 

tenunan masyarakat Wolotopo yaitu dapat terlihat dari corak serta motif dan ragam hias 

kain yang digunakan seperti kuda, daun, burung, lalat, atau sayap lalat, keunggulan lainnya 

yaitu tenunan tersebut tidak terdapat di daerah lain hanya daerah tertentu saja. Tenunan ini 

memiliki makna tersendiri bagi masyarakat wolotopo. Adapun data penenun yang masih 

aktif bertenun dan tidak aktif bertenun yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1 

Penenun Aktif dan Penenun Tidak Aktif 

Penenun Aktif Penenun Tidak Aktif Jumlah 

176 orang Penenun 32 orang Penenun 208 orang Penenun 
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Berdasarkan data masyarakat penenun di Desa Wolotopo Timur menunjukan 

bahwa walaupun sudah memiliki pengetahuan, kemampuan dan pengalaman kerja akan 

tetapi belum semua pengetahuan, kemampuan dan pengalaman kerja diterapkan dengan 

baik. Fenomena yang terjadi dimana para penenun diharapkan mampu menghasilkan karya 

atau ide-ide baru yang dapat memenuhi kebutuhan pasar, hanya saja meyakinkan para 

penenun untuk membuat sesuatu yang baru tidaklah mudah karena masih terpaku pada 

peralatan tradisional. Regenerasi penenun saat ini juga menjadi masalah tersendiri 

dikarenakan penenun yang berusia lanjut mengalami kendala seperti pengelihatan yang 

semakin berkurang. Sedangkan generasi muda kurang tertarik menjadi penenun dan 

mereka lebih memilih pekerjaan lain. 

II.TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Hersey dan Blanchard (2015) manajemen sumber daya manusia adalah 

proses untuk memperoleh, melatih, menilai, dan mengkompensasikaryawan dan untuk 

mengurus relasi tenaga kerja, kesehatan dan keselamatan, serta hal-hal yang berhubungan 

dengan keadilan. Menurut A.F Stoner yang dikutip oleh Sondang P. Siagian (2015), 

Manajemen sumber daya manusia yaitu suatu prosedur berkelanjutan yang bertujuan untuk 

memasok suatu organisasi atau perusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk 

ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat pada saat organisasi memerlukannya. 

Bintaro dan Daryanto (2017) menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah 

suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga 

kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara 

maksimal sehingga tercapai tujuan. 

Tenun Ikat  

     Tenun tergolong kedalam satu seni budaya yang dihasilkan oleh keterampilan 

tangan dari para penduduk atau masyarakat dengan menggunakan alat tenun yang sangat 

sederhana atau tradisional. Tenun ikat merupakan teknik dalam pembuatan kain yang 

dibuat dengan prinsip yang sederhana, yaitu dengan menggabungkan benang secara 

memanjang dan melintang. Dengan kata lain bersilangnya antara benang lusi dan pakan 

secara bergantian. Tenun merupakan salah satu jenis karya Nusantara yaitu karya tekstil 

dan merupakan salah satu kerajinan seni yang patut dilestarikan. 
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Pengetahuan  

Pengetahuan dapat diartikan sebagai suatu informasi yang telah dikombinasikan 

dengan pemahaman dan potensi yang melekat di benak seseorang, dimana informasi dan 

data sekedar berkemampuan untuk menginformasikan atau bahkan menimbulkan 

kebingungan, maka pengetahuan berkemampuan untuk mengarahkan tindakan yang 

disebut potensi untuk menindaki. Donsu  (2017), Pengetahuan merupakan domain yang 

penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open behavior. Sedangkan menurut 

Notoadmojo dalam Yuliana (2017), Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau 

hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga, 

dan sebagainya. 

Kemampuan 

Kemampuan atau ability menunjukan kapasitas seorang individu untuk melakukan 

beragam tugas dalam suatu pekerjaan.Moenir dalam Sugiharta (2019), mendefinisikan 

kemampuan dalam hubungannya dengan pekerjaan adalah suatu keadaan pada diri 

seseorang dengan penuh kesungguhan berdaya guna dan berhasil guna melaksanakan 

pekerjaan sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal. Menurut Amstrong dalam indarti 

(2015), berpendapat bahwa kemampuan sangat mempengaruhi tinggi atau rendahnya 

kinerja yang dihasilkan, sehingga dengan demikian sangat beralasan jika kemampuan akan 

mempengaruhi kinerja pegawai. 

Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang 

dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat pengetahuan dan 

keterampilan yang dimilikinya. Pengalaman kerja seseorang sangat ditentukan oleh rentan 

waktu lamanya seseorang menjalani pekerjaan tertentu. Lamanya pekerja tersebut dilihat 

dari banyaknya tahun, yaitu sejak pertama kali diangkat menjadi karyawan atau staf pada 

suatu lapangan kerja tertentu. Marwansyah dalam Situmeang (2017), pengalaman kerja 

adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki pegawai untuk 

mengemban tanggung jawab dari pekerjaan sebelumnya. Sedangkan menurut Manulang 

dalam Uhing (2019), mengemukakan bahwa pengalaman kerja adalah proses pembentukan 

pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatannya 

dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. 
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Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi diartikan sebagai keikut sertaan seseorang secara sukarela tanpa dipaksa 

dengan kata lain partisipasi adalah keterlibatan secara spontan dengan kesadaran disertai 

tanggung jawab terhadap kepentingan kelompok untuk mencapai tujuan. Partisipasi 

masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam pengambilan keputusan, pemanfaatan 

sumber daya, pemecahan masalah yang  berkaitan dengan pembangunan desa.(Mustanir & 

Yasin, 2018).  

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatifk Karena 

penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner pada responden. Kemudian kuesioner 

diubah dalam bentuk angka berdasarkan skor yang telah ditentukan (Sugiyono, 

2016).Penelitian ini dilakukan di Desa Wolotopo Timur Kecamatan Ndona. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan termasuk Manajer Koperasi Simpan Pinjam 

Setiawan di Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada yang berjumlah 50 orang dan sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 50 orang. Sedangkan teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling jenuh, dimana seluruh populasi dijadikan sampel karena 

populasi kurang dari 100 responden. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner, observasi, dan studi dokumentasi Teknik analisis data yang 

digunakan adalah menggunakan bantuan aplikasi SPSS.   

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian bertujuan untuk membuktikan pengaruh pengetahuan 

terhadap partisipasi masyarakat dalam usaha pembuatan tenun ikat. Adapun hasil pengujian 

hipotesis disajikan sebagai berikut: 

Hipotesis Pertama 

Pengujian hipotesis untuk membuktikan pengaruh pengetahuan terhadap partisipasi 

masyarakat. Hasil uji regresi sederhana disajikan pada tabel berikut ini 

Tabel 2 

Hasil Analisis Hipotesis Pertama 

Konstanta Koefisien 

Regresi 

T Hitung Sig. Adjusted R 

Square 

1.867 0.598 7.738 0.000 0.546 

Sumber: Olahan Peneliti 
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Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = 1,867 + 0,598 X1 

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi pengetahun (X1) 

sebesar 0,598 yang berarti apabila pengetahuan meningkat satu satuan maka partisipasi 

masyarakat akan meningkat 0,598 satuan. Hasil statistik uji regresi variabel pengetahuan 

(X1), nilai thitung sebesar 7,738 Artinya thitung > ttabel 1,671 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 

maka dapat di simpulkan bahwa hipotesis diterima dan terbukti. Terdapat pengaruh 

variabel pengetahuan secara parsial dan signifikan terhadap partisipasi masyarakat. 

Besarnya pengaruh pengetahuan terhadap partisipasi masyarakat sebesar 0,546 Hal ini 

berarti bahwa partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh pengethuan sebesar 54,6%, 

sedangkan sisanya di jelaskan oleh variabel lain di luar model regresi ini. 

Hipotesis Kedua 

Pengujian hipotesis untuk membuktikan pengaruh kemampuan terhadap partisipasi 

masyarakat dalam usaha pembuatan tenun ikat. Hasil uji regresi sederhana disajikan pada 

tabel berikut ini: 
Tabel 3 

Hasil Analisis Hipotesis Kedua 

Konstanta Koefisien 

Regresi 

T Hitung Sig. Adjusted R 

Square 

2.568 0.490 6.105 0.000 0.425 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = 2.568 + 0.490 X2 

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi kemampuan (X2) 

sebesar 0,490 yang berarti apabila kemampuan meningkat satu satuan maka partisipasi 

masyarakatt akan meningkat 0.490 satuan. Hasil statistik uji regresi variabel kemampuan 

(X2) terhadap partisipasi masyarakat (Y), nilai thitung sebesar 6,105 Artinya thitung > ttabel 

1.671 dan nilai signifikan 0,000 < 0.05 maka dapat di simpulkan bahwa hipotesis diterima 

dan terbukti. Terdapat pengaruh variabel kemampuan secara parsial dan signifikan 

terhadap partisipasi masyarakat. Besarnya pengaruh kemampuan terhadap partisipasi 

masyarakat sebesar 0,425. Hal ini berarti bahwa partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh 

kemampuan sebesar 42,5%, sedangkan sisanya di jelaskan oleh variabel lain di luar model 

regresi ini 
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Hipotesis Ketiga 

Pengujian hipotesis untuk membuktikan pengaruh pengelaman kerja terhadap 

partisipasi masyarakat dalam usaha pembuatan tenun ikat dengan menggunakan regresi 

sederhana. Hasil uji regresi sederhana disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4 

Hasil Analisis Hipotesis Ketiga 

Konstanta Koefisien 

Regresi 

T Hitung Sig. Adjusted R 

Square 

2.919 0.392 4.723 0.000 0 

Sumber: Olahan Peneliti, 2022 

 

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = 2.568 + 0.490 X3 

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi pengelaman kerja (X3) 

sebesar 0,392 yang berarti apabila pengelaman kerja meningkat satu satuan maka partisipasi 

masyarakat akan meningkat 0,392 satuan. Hasil statistik uji regresi variabel pengelaman kerja (X3) 

terhadap partisipasi masyaraakat, nilai thitung sebesar 4,723 Artinya thitung > ttabel 1,671 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa hipotesis diterima dan terbukti. Terdapat 

pengaruh variabel pengelaman kerja secara parsial dan signifikan terhadap partispasi masyarakat. 

Besarnya pengaruh pengelaman kerja terhadap partisipasi sebesar 0,303. Hal ini berarti bahwa 

pengelaman kerja mempengaruhi partisipasi sebesar 30,3%, sedangkan sisanya di jelaskan oleh 

variabel lain di luar model regresi ini. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, kemampuan, 

pengelaman kerja terhadap partisipasi masyaraakat dalam usaha tenun ikat desa Wolotopo 

Timur Kecamatan Ndona. Pembahasan dan hasil penelitian ini sebagai berikut, 

Pengaruh Pengetahuan Terhadap Partisipasi Masyarakat Dalam Usaha Tenun Ikat 

Desa Wolotopo Timur Kecamatan Ndona 

Hasil statistik uji regresi variabel pengetahuan (X1), nilai thitung sebesar 7,738 

Artinya thitung > ttabel 1,671 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat di simpulkan 

bahwa hipotesis diterima dan terbukti. Terdapat pengaruh variabel pengetahuan secara 

parsial dan signifikan terhadap partisipasi masyarakat dalam usaha tenun ikat desa 

Wolotopo Timur Kecamatan Ndona. Menurut Donsu et al (2017), Pengetahuan dapat 

diartikan sebagai suatu informasi yang telah dikombinasikan dengan pemahaman dan 
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potensi yang melekat di benak seseorang, dimana informasi dan data sekedar 

berkemampuan untuk menginformasikan atau bahkan menimbulkan kebingungan, maka 

pengetahuan berkemampuan untuk mengarahkan tindakan yang disebut potensi untuk 

menindaki. Pengetahuan merupakan domain yang penting dalam terbentuknya perilaku 

terbukaatau open behavior. Sedangkan menurut Notoadmojo dalam Yuliana (2017), 

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek 

melalui indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Penelitian ini 

menunjukan bahwa pengetahuan memiliki pengaruh terhadap partisipasi masyaraakat 

dalam usaha tenun ikat didesa Wolotopo Timur Kecamatan Ndona. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Julita (2016), dalam penelitian menemukan bahwa Motivasi, 

Pengetahuan berusaha dan Independensi usaha, memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap kinerja usaha Hasil penelitian mendukung keputusan penelitian ini yang 

menyatakan bahwa pengetahaauan memiliki pengaruh terhadap partisipasi masyarakat 

dalam usaha tenun ikat desa Wolotopo Timur Kecamtan Ndona. 

Pengaruh Kemampuan Terhadap Partisipasi Masyarakat Dalam Usaha Tenun Ikat 

Desa Wolotopo Timur Kecamatan Ndona  

Hasil statistik uji regresi variabel kemampuan (X2) terhadap partisipasi masyarakat 

(Y), nilai thitung sebesar 6,105 Artinya thitung > ttabel 1,671 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 

maka dapat di simpulkan bahwa hipotesis diterima dan terbukti. Terdapat pengaruh 

variabel kemampuan secara parsial dan signifikan terhadap partisipasi masyarakat. 

Kemampuan atau ability menunjukan kapasitas seorang individu untuk melakukan 

beragam tugas dalam suatu pekerjaan.Moenir dalam Sugiharta (2019), mendefinisikan 

kemampuan dalam hubungannya dengan pekerjaan adalah suatu keadaan pada diri 

seseorang dengan penuh kesungguhan berdaya guna dan berhasil guna melaksanakan 

pekerjaan sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal. Menurut Amstrong dalam Anidar 

indarti (2015), berpendapat bahwa kemampuan sangat mempengaruhi tinggi atau 

rendahnya kinerja yang dihasilkan, sehingga dengan demikian sangat beralasan jika 

kemampuan akan mempengaruhi kinerja pegawai. Penelitian ini menunjukan bahwa 

kemampuan berpengaruh terhadap usaha tenun ikat masyarakat desa Wolotopo Timur 

Kecamtaan Ndona. Hasil penelitian ini juga seuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Istiawan (2016). menemukan bahwa pengaruh Kemampuan,Pengetahuan dan Pengalaman 
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kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa kemampuan mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam usaha tenun ikat desa 

Wolotopo Timur Kecamatan Ndona. 

Pengaruh Pengelaman Kerja Terhadap Partisipasi Masyarakat Dalam Usaha Tenun 

Ikat Desa Wolotopo Timur Kecamatan Ndona  

Hasil statistik uji regresi variabel pengelaman kerja (X3) terhadap partisipasi 

masyaraakat, nilai thitung sebesar 4,723 Artinya thitung > ttabel 1,671 dan nilai signifikan 0,000 

< 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa hipotesis diterima dan terbukti. Terdapat pengaruh 

variabel pengelaman kerja secara parsial dan signifikan terhadap partispasi masyarakat 

dalam usaha tenun ikat desa Wolotopo Timur Kecamaatan Ndona. Marwansyah dalam 

Situmeang (2017), pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang dimiliki pegawai untuk mengemban tanggung jawab dari pekerjaan 

sebelumnya. Sedangkan menurut Manulang dalam Uhing (2019) mengemukakan bahwa 

pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang 

metode suatu pekerjaan karena keterlibatannya dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. 

Penelitian ini menunjukan bahwa pengelaman kerja memiliki pengaruh terhadap partisipasi 

masyarakata dalam usaha tenun ikat desa Wolotopo Timur. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Itafia et al (2014) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan pada Industri Tenun di Desa Kalianget. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengelaman kerja berpengaruh terhadap partisipasi 

masyarakat dalam usaha tenun ikat desa Wolotopo Timur Kecamatan Ndona 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

      Kesimpulan dari hasil penelitian yang berjudul pengaruh pengetahuan, 

kemampuan, pengelaman kerja terhadap partisipasi masyarakat dalam usaha tenun ikat 

Desa Wolotopo Timur Kecamatan Ndona adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan secara parsial dan signifikan berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat 

dalam usaha tenun ikat Desa Wolotopo Timur Kecamatan Ndona .  

2. Kemampuan secara parsial dan signifikan berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat 

dalam usaha tenun ikat Desa Wolotopo Timur Kecamatan Ndona.  

3. Pengalaman kerja secara parsial dan signifikan berpengaruh terhadap partisipasi 
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masyarakat dalam usaha tenun ikat Desa Wolotopo Timur Kecamatan Ndona 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Masyarakat Desa Wolotopo Timur Kecamatan Ndona agar selalu mengupayakan 

peningkatan pengetahuan yang didasari oleh pertisipasi masyarakat. Dengan 

pengetahuan kolektif terhadap bebrbagai macam motif tenun selain dapat melestarikan 

motif tenun juga mendorong pelestarian motif tersebut ke anak cucu nantinya.  

2. Masayarakat Desa Wolotopo Timur Kecamatan Ndona agar selalu menekankan 

kemampuan kolektif dalam mengolah hasil kerajinan tenun ikat sehingga dapat 

menjawab kebutuhan pasar kain tenun ikat.  

3. Masayarakat Desa Wolotopo Timur Kecamatan Ndona agar selalu berbagi pengelaman 

kerja sehingga efisisensi produksi tercapai dan keuntungan juga didapat oleh pengrajin.  

4. Penulis selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian baru berdasarkan hasil 

penelitian ini sehingga dapat diketahui variabel lain seperti inovasi produk, jaringan 

pemasaran, promosi selain pengethuan, kemampuan dan pengelaman kerja. Dan juga 

penulis selanjutnya, agar diperbanyak referensi didalam penelitian seperti : Buku, 

Jurnal, Penelitian Terdahulu dan lain-lainnya sehingga dapat memperluas jangkauan 

penelitian dan menarik untuk dibahas dikemudian hari 
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